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BAB II 

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

2.1 Gambaran Umum Kabupaten Bantul 

2.1.1 Kondisi Geogarfis 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang berada dibagian selatan. Adapun Kabupaten 

Bantul mempunyai batasan wilayah sebagai berikut:  

a.  Sebelah Utara: Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman  

b. Sebelah Selatan: Samudera Indonesia  

c. Sebelah Barat: Kabupaten Kulon Progo  

d. Sebelah Timur: Kabupaten Gunung 

Secara georgafis, letak Kabupaten Bantul antara 07° 44' 04" - 08° 00' 

27" Lintang Selatan dan 110° 12' 34" - 110° 31' 08" Bujur Timur. terletak 

antara 07º44'04" 08º00'27" Lintang Selatan dan 110º12'34" - 110º31'08" 

Bujur Timur.  

Kabupaten Bantul memiliki luas wilayah yaitu 506,85 Km2, artinya 

memiliki luas wilayah 15,90 5 dari luas wilayah Provinsi DIY. Kabupaten 

Bantul dengan topografi sebagai dataran rendah 140% dan lebih dari 

sebagian 60% daerah perbukitan yang kurang subur, yaitu terdiri dari 

bagian barat adalah daerah landai yang perbukitannya membujur dari utara 

ke selatan seluas 89,86 Km2 (217,73% dari seluruh wilayah, bagian tengah 
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yaitu daerah subur akan pertanian yang datar dan landai  dengan luas 210,94 

Km2 (41.62% dari luas wilayah), bagian timur yaitu daerah  daerah landai, 

miring dan terjal dengan luas wilayah 206,05 Km2 (40,65% dari luas 

wilayah) dan terakhir bagian selatan yaitu daerah yang keadaan alamnya 

berpasir dan sedikit berlagun ini terbentang di Pantai Selatan dari 

Kecamatan Srandakan, Sanden dan Kretek (https://bantulkab.go.id, diakes 

pada tanggal 04 November 2018 Pukul 20:27 WIB). 

2.1.2 Visi dan Misi 

2.1.2.1 Visi 

Sesuai dengan RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021, visi dari 

Kabupaten Bantul adalah “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul 

yang sehat, cerdas, dan sejahtera, berdasarkan nilai-nilai keagamaan, 

kemanusiaan, dan kebangsaan dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI)”. 

Melihat visi tersebut Kabupaten Bantul memiliki cita-cita untuk 

mewujudkan masyarakat sebagai berikut: 

a. Sehat, yaitu masyarakat yang memiliki kesehatan jasmani, rohani 

dan sosial. 

b. Cerdas, yaitu masyarakat yang memiliki kecerdasan intelektual, 

emosional dan spriritual. 

https://bantulkab.go.id/
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c. Sejahtera, yaitu masyarakat yang produktif, mandiri, memiliki 

tingkat penghidupan yang layak dan mampu berperan dalam 

kehidupan sosial. 

d. Kemanusiaan, yaitu masyarakat yang peduli, saling menghargai dan 

mengembangkan semangat gotong-royong. 

e. Kebangsaan, yaitu masyarakat yang memiliki rasa patriotism cita 

tanah air dan tumpah darah untuk bersama-sama mewujudkan 

pembangunan. 

f. Keagamaan, yaitu masyarakat yang beriman, menjalankan ibadah 

dan mengembangkan toleransi beragama. 

2.2.2.2 Misi 

Sesuai dengan RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021 memiliki 

misi sebagai berikut: 

1. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, efektif, efisien 

dan bebas dari KKN melalui percepatan reformasi birokrasi. 

2. Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah menuju tata kelola 

pemerintahan yang empatik. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, 

terampil dan berkepribadian luhur.  

4. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat difokuskan pada percepatan 

pengembangan perekonomian rakyat dan pengentasan kemiskinan. 
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5. Meningkatkan kapasitas dan kualitas sarana-prasarana umum, 

pemanfaatan sumber daya alam dengan memperhatkan kelestarian 

lingkungan hidup dan pengelolaan resiko bencana. 

6. Meningkatkan tata kehidupan masyarakat Bantul yang agamis, 

nasionalis, aman, progresif dan harmonis serta berbudaya istimewa.  

2.1.3 Kependudukan 

Kabupaten Bantul memiliki 17 kecamatan, dengan jumlah penduduk 

936.408 jiwa terdiri dari laki-laki sebanyak 466.996 jiwa dan perempuan 

sebanyak 469.412 jiwa. Adapun data jumlah penduduk Kabupaten Bantul 

tahun 2018 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Bantul 

Tahun 2018 

No Kecamatan L P Jumlah 

1 Srandakan 15.536 15.689 31.225 

2 Sanden 15.753 16.227 31.980 

3 Kretek 15.111 15.784 30.895 

4 Pundong 17.552 18.125 35.677 

5 Bambang Lipuro 20.548 21.039 41.587 

6 Pandak 25.989 25.796 51.785 

7 Pajangan 17.616 17.654 35.270 

8 Bantul 31.567 31.848 63.415 

9 Jetis 28.799 29.159 57.958 

10 Imogiri 31.382 31.604 62.986 

11 Dlingo 19.371 19.445 38.816 

12 Banguntapan 54.547 54.650 109.197 

13 Pleret 23.882 23.469 47.351 

14 Piyungan 25.684 25.851 51.535 

15 Sewon 49.351 48.771 98.122 

16 Kasihan 50.903 50.843 101.746 

17 Sedayu 23.405 23.458 46.863 

 Jumlah 466.996 469.412 936.408 
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Sumber : http://kependudukan.jogjaprov.go.id, diakses pada tanggal 05 

November 2018 Pukul 23:17 WIB.  

2.2 Gambaran Umum Puskesmas Kasihan II 

2.2.1 Kondisi Geografis 

Kecamatan Kasihan merupakan satu dari 17 kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Bantul. Letak Kecamatan Kasihan kurang lebih 10 kilometer 

arah barat laut dari ibu kota Kabupaten Bantul. Adapun jarak ibu kota 

Kecamatan Kasihan dengan ibu kota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

kurang lebih 5km. Sebagian wilayah Kecamatan Kasihan bagian utara 

berbatasaan dengan wilayah Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten 

Sleman dan sebagian lagi terletak di selatan jalan lingkar selatan. Letak 

geografis ini menyebabkan masyarakat di wilayah Kecamatan Kasihan 

majemuk karena berada di perbatasan antara perkotaan dan pedesaan. Hal 

ini tentunya menimbulkan perbedaan cara pandang serta kesadaran 

masyarakat dalam hal upaya pemeliharaan kesehatan. 

Kecamatan Kasihan memiliki empat desa yaitu Desa Tamantirto, 

Bangunjiwo, Tirtonirmolo dan Ngestiharjo. Adapun yang termasuk wilayah 

kerja Puskesmas Kasihan II terdiri dari dua desa yaitu Desa Tirtonirmolo 

dan Ngestiharjo, sedangkan untuk Desa Bangunjiwo dan Tamantirto masuk 

ke dalam wilayah kerja Puskesmas  Kasihan I.   

 

http://kependudukan.jogjaprov.go.id/
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Tabel 2.2 Luas Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan II 

No Desa Luas Wilayah (Km2) 

1 Tirtonirmolo 5.13 

2 Ngestiharjo 5.10  

 Jumlah 10.23 

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Bantul, 2017 

Sedangkan jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas Kasihan II 

berjumlah  52.458 jiwa dengan 17.454 jumlah KK (Kepala Keluarga). 

Jumlah penduduk jenis kelamin perempuan 26.279 jiwa lebih banyak 

dibandingkan penduduk berjenis kelamin laki-laki 26.179 jiwa. Hal ini 

menunjukan, dalam setiap keluarga rata-rata terdiri dari 3 (tiga) jiwa.  

2.2.2 Visi dan Misi 

2.2.2.1 Visi 

Adapun visi dari Puskesmas Kasihan II adalah “Terwujudnya 

masyarakat sehat dan mandiri di wilayah Puskesmas Kasihan II tahun 

2021”. 

2.3 Misi 

Misi merupakan cara untuk mencapai visi. Adapun misi dari Puskesmas 

Kasihan II sendiri, yaitu sebagai berikut: 

a. Menggerakan pembangunan berwawasan kesehatan 

b. Mendorong kemandirian masyarakat untuk hidup sehat dengan 

memperhatikan kearifan local 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

d. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 
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e. Mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal 

2.2.3 Sumber Daya Puskesmas 

a. Ketenagaan di Puskesmas Kasihan II, terdiri dari: 

1. Dokter Umum   : 3 orang  

2. Dokter Gigi   : 1 orang 

3. Bidan    : 6 orang  

4. Perawat Umum  : 6 orang  

5. Petugas Gizi   : 2 orang  

6. Perawat Gigi   : 2 orang 

7. Sanitarian   : 1 orang 

8. Pengelola Obat  : 1 orang  

9.  Petugas Laboratorium  : 1 orang  

10. Pekarya Kesehatan  : 2 orang  

11. Tata Usaha   : 2 orang  

b. Ruang dan Pelayanan Puskesmas Kasihan II terdiri dari: 

1. Pendaftaran  

2. Ruang Poli: (UGD, KIA, MTBS, Umum ber-AC, Lansia, Gigi ber-

AC, Farmasi, Laboratorium, Mushola, konseling, Aula) 

3. Ruang Tunggu 
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2.2.4 Jenis Pelayanan  

Untuk pelayanan kesehatan di Puskesmas Kasihan II sudah cukup 

lengkap, terlihat dari pelayanan yang ada di Puskesmas Kasihan II 

diantaranya: 

Tabel 2.3 Jenis Pelayanan di Puskesmas Kasihan II 

No Jenis Pelayanan 

11.  Pelayanan pemeriksaan dan Pengobatan Umum dan Lansia  

12.  Pelayanan Pemeriksaan dan Pengobatan Gigi dan Mulut 

13.  Pelayanan Pemeriksaan dan Pengobatan Kesehatan Ibu dan Anak  

(KIA) dan Keluarga Berencana. Instalasi Radiologi 

14.  Klinik IMS (Infeksi Menular Seksual) Unggulan  

15.  Rawat Darurat  

16.  Laboratorium 

17.  Pelayanan Kesehatan Tradisional dan Komplementer (Unggulan). 

18.  Gizi Klinik 

19.  Farmasi 

20.  Rekam Medik 

 Sumber : https://puskesmas.bantulkab.go.id/kasihan2/ 

https://puskesmas.bantulkab.go.id/kasihan2/
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TABEL 2.4 DATA KUNJUNGAN PASIEN DI PUSKESMAS KASIHAN II TAHUN 2018 

Bulan 

PASIEN BAYAR (Jiwa) 

PASIEN 

GRATIS 

(Jiwa) 

PASIEN DIJAMIN (Jiwa) 
TOTAL 

(Jiwa) 

Umum 
UGD 

RALAN 
UKS 
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D
E

R
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M
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N
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B
U

M
IL

 

JA
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R
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JA
M

K
E
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M

A
S

 

A
S

K
E

S
 

B
P

JS
 M

A
N

D
IR
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Januari 1260 99 5 5 55   22 0 33 45 0 1282 372 424 3602 

Februari 1174 98 4 5 42   33 1 34 72 2 1202 330 388 3385 

Maret 1074 99 9 2 10   28 2 41 99 3 1294 334 421 3416 

April 1131 80 6 2 7   15 0 35 92 6 1267 324 457 3422 

Mei 999 103 2 0 2   22 1 33 75 7 1186 265 421 3116 

Juni 838 90 4 1 0   16 2 23 60 5 999 246 350 2634 

Juli 1327 170 2 2 18   25 1 47 62 10 1228 299 445 3636 

Agustus  1121 138 8 2 18   9 1 29 70 11 1183 298 451 3339 

September 1100 139 8 3 54   28 4 22 74 13 1278 353 492 3568 

Oktober 1370 172 7 2 44   32 1 38 66 13 1361 345 521 3972 

Total 11394 1188 55 24 250 0 230 13 335 715 70 12280 3166 4370 34090 

Sumber : Puskesmas Kasihan II, 2018 

 


